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1.1 Latar Belakang

Pendidikan dalam kehidupan suatu bangsa memilikanaaé yang
sangat penting bagi kelangsungan hidup dan kemaju@angsa itu sendiri,
mengingat pendidikan merupakan wahana bagi pemacipgumber daya
manusia yang berkualitaKemajuan teknologi dan perubahan yang terjadi
memberikan kesadaran baru bahwa Indonesia tidak begliri sendiri.
Indonesia berada di tengah-tengah dunia yang ldania terbuka sehingga
orang bebas membandingkan kehidupan dengan negera Yang kita
rasakan sekarang adalah adanya ketertinggalanlaindautu pendidikan,
baik pendidikan formal maupun informal. Sumber dayanusia yang
berkualitas merupakan faktor utama dalam menentokasa depan bangsa.
Melalui pembelajaran yang berkualitas, maka dapatghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas yang mampu bersairengmadapi
perkembangan dunia. Agar hal ini tercapai, didukuvigh berbagai
komponen. Salah satunya adalah potensi akademitenstoakademik
memiliki kaitan dengan kecerdasan seseorang. Dara kbmponen-
komponen penyusun kecerdasan antara lain kemamgaraal (linguistik)
dan kemampuan numerfknatematik-logis).

Menurut Gardner dalam Anni (2004:79), kemampuan eriknm
(matematik-logis) adalah kemampuan yang diungkapkan dalam bentuk

kemampuan bernalargasoning, dan memikirkan sesuatu dengan cara logis



dan sistematis. Seseorang dengan kecerdasan miatwyget yang tinggi

biasanya memiliki ketertarikan terhadap angka-angkeenikmati ilmu

pengetahuan, mudah mengerjakan matematika dalanakign suka

memecahkan misteri, senang menghitung, mudah ngatgengka-angka
serta skor-skor. Berdasarkan hasil wawancara sdicara dengan seorang
guru kimia di SMAK Sint Carolus Penfui-Kupang, ntadanyak peserta
didik yang belum mampu menyelesaikan soal-soahd&l@ntuk perhitungan
yang terbukti dengan rendahnya hasil belajar pestidik pada beberapa
materi yang melibatkan proses perhitungan. Selamampuan numerik,
kemampuan verbal juga dapat mendukung tercapgiagbelajaran yang
berkualitas.

Menurut Gardner dalam Armstrong (2013:6), kemampuarbal
merupakan kemampuan untuk menggunakan dan menkatatkata secara
efektif baik secara lisan maupun tertulis. Kemanmpim berkaitan dengan
penggunaan dan pengembangan bahasa secara umuem Pahgertian
bahasa, orang itu mempunyai kepekaan yang tinggadep makna kata-kata
(semantik), aturan diantara kata-kata (sintakspggda suara dan ritme
ungkapan kata (fonologi), dan terhadap perbedaagsilbahasa (pragmatik).
Berdasarkan hasil wawancara lisan di SMAK Sintoler Penfui-Kupang
didapatkan kenyataan bahwa peserta didik seringyat@mi kesulitan dalam
menyampaikan pendapat ataupun menjelaskan pemahganaerhadap
suatu materi yang telah dipelajarinya, ini diselzbkarena peserta didik

seringkali menggunakan bahasa-bahasa daerah dalesehdtiannya



sehingga ketika diminta untuk menggunakan bahasa Ipeserta didik
mengalami kesulitan dan dibuktikan dengan rendahrmsl belajar yang
diperoleh.

Selain kemampuan numerik dan kemampuan verbal \dagmat
mempengaruhi pembelajaran yang berkualitas, petatekpembelajaran
yang dapat merangsang peserta didik untuk tedibedra aktif dalam proses
belajar juga diperlukan. Pendekatan pembelajardrabis inkuiri terbimbing
merupakan salah satu pendekatan yang dapat diguriRkagkaian kegiatan
pembelajarannya menekankan pada proses berpikirsskatis dan analitis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban daiusmasalah yang
dipertanyakan. Peserta didik dituntut untuk akéfath proses pembelajaran
karena pendekatan ini menekankan kepada aktipgasrta didik secara
maksimal untuk mencari dan menemukan sendiri. Redatik ditempatkan
sebagai subjek belajar, yang mana dalam prosebgbajaran, peserta didik
tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaraalungdenjelasan guru
secara verbal, tetapi juga berperan untuk menemsdadiri inti dari materi
pelajaran itu. Selama proses pembelajaran bedagg&uru hanya berperan
sebagai fasilitator dan motivator. (Wina,2006:196).

Agar kemampuan numerik dan kemampuan verbal peshdia
dikatakan baik, maka diperlukan pendekatan pendelaj seperti
pendekatan inkuiri terbimbing. Strategi inkuiri &dr suatu rangkaian
kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimbiride kemampuan

peserta didik untuk mencari dan menyelidiki seGséematis, kritis, logis,



analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sepeimemuannya dengan
penuh percaya diri. Melalui pendekatan ini seorgougu dapat menilai
bagaimana kemampuan numerik dan kemampuan verlsdrtpedidik.
Didukung dengan Hasil penelitian Aminatus Zuhryahghn Judul Pengaruh
Kemampuan Verbal dan Kemampuan Numerik Terhadaptd&ieBelajar
Matematika Peserta didik kelas VIII C SMP ZainudiMaru Sidoarjo yang
menyatakanada pengaruh yang signifikan kemampuan verbal degha
prestasi belajar matematika peserta didik sebésdB8%, ada pengaruh yang
signifikan kemampuan numerik terhadap prestasijdretaatematika peserta
didik sebesar 81%, ada pengaruh yang signifikanakepuan verbal dan
kemampuan numerik terhadap prestasi belajar mateamaeserta didik
sebesar 88%, serta penelitian yang dilakukan oletaria Elsiana Klau
dengan judul, Pengaruh Kreativitas dan Sumber j&elderhadap Hasil
Belajar dengan Menerapkan Pendekatan Inkuiri Tdyinigh pada Materi
Pokok Larutan Penyangga Peserta didik Kelas Xl IBMA Swasta
Terakreditasi PGRI Kupang Tahun Pelajaran 2014/2@Hi gy menyatakan
ketuntasan indikator dan hasil belajar pesertak ditngan menerapkan
pendekatan inkuiri terbimbing dinyatakan tuntasygden rata-rata proporsi
ketuntasan indikator observasi sikap spritual 0/85tuntasan indikator
angket sikap spritual 0,875, ketuntasan indikatiseovasi sikap sosial 0,85,
ketuntasan indikator angket sikap sosial 0,86, ikagan indikator kognitif

0,86, ketuntasan indikator keterampilan unjuk kérf6, THB proses 0,87



Mata pelajaran kimia adalah salah satu mata pelajdi sekolah
menengah atas yang menuntut peserta didik berpsdin dalam proses
pembelajaran. Salah satu materi pokok yang menpesérta didik berperan
aktif adalah materi hidrolisis garam. Materi higs@ garam melibatkan
banyak proses perhitungan serta eksperimen tendgi dari langkah-
langkah yang runtut sehingga memerlukan pemahanan pgnguasaan
peserta didik terhadap tahap demi tahap yang Heajadengan pendekatan
inkuiri terbimbing. Peserta didik juga diharapkammpu memahami soal-
soal yang diberikan, dan untuk dapat memahamitdrakbut dibutuhkan
kemampuan numerik dan kemampuan verbal yang Baildasarkan data
hasil ulangan harian materi hidrolisis garam, selvadpesar peserta didik
kelas XI IPA SMAK Sint Carolus Penfui-Kupang mempannilai rata-rata
< 75 atau tidak mencapai standar Kriteria Ketuntas&inimum. Nilai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk mata pelega kimia di SMAK
Sint Carolus Penfui-Kupang adalah 75.

Rata-rata nilai kimia materi Hidrolisis garam setaegenap kelas Xl

IPA pada tiga tahun terakhir dapat dilihat pad&ttabl berikut:

Tabel 1.1 Rata-Rata Nilai Ulangan Hidrolisis GaramPeserta didik
Kelas XI IPA SMA Sint Carolus Penfui - Kupang

No | Tahun Jumlah Rata-rata  Nilai  Ulangan
Ajaran Peserta Hidrolisis garam
didik
Jumlah Skor Rata-rata
1 2012-2013 20 1356 68
2 2013-2014 24 1662 67
3 2014-2015 20 1378 69




(Sumber : Hasil observasi di SMA Sint Carolus Penfui-Kupang)

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertantuk melakukan
penelitian mengendiPengaruh Kemampuan Numerik dan Kemampuan
Verbal terhadap Hasil Belajar dengan Menerapkan Pedekatan
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada Materi Hidroli sis Garam
Peserta Didik Kelas XI IPA SMAK Sint Carolus PenfurKupang Tahun
Pelajaran 2015/ 2016 ".

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana efektifitas penerapan standar prosekgaglaan pembelajaran
kimia terhadap hasil belajar kimia pada materigbokidrolisis garam
peserta didik kelas XI IPA SMAK Sint Carolus Penrfuipang tahun
pelajaran 2015/2016, yang secara terperinci dapamdskan sebagai
berikut:

a. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola Kkegiatan
pembelajaran dengan menerapkan standar prosessaedan
pembelajaran pada materi pokok hidrolisis garamenpesdidik
kelas XI IPA SMAK Sint Carolus Penfui-Kupang tahpelajaran
2015/2016 ?

b. Bagaimana ketuntasan indikator hasil belajar denganerapkan

standar proses pelaksanaan pembelajaran pada npaikok



hidrolisis garam peserta didik kelas XI IPA SMAKnS&iCarolus
Penfui-Kupang tahun pelajaran 2015/20167?

c. Bagaimana ketuntasan hasil belajar peserta didikgate
menerapkan standar proses pelaksanaan pembelpgdarmateri
pokok hidrolisis garam peserta didik kelas Xl IPMA&K Sint
Carolus Penfui-Kupang tahun pelajaran 2015/2016 ?

2. Bagaimana kemampuan numerik peserta didik keld®XISMAK Sint

Carolus Penfui-Kupang tahun pelajaran 2015/2016 ?
3. Bagaimana kemampuan verbal peserta didik kelasPAl $MAK Sint
Carolus Penfui-Kupang tahun pelajaran 2015/2016 ?

4. a. Adakah hubungan yang signifikan anteemampuan numeridengan
hasil belajar dalam penerapan pendekatan pejatst berbasis inkuiri
terbimbingpada materi pokok hidrolisis garam peserta didilakeX|
IPA SMAK Sint Carolus Penfui-Kupang tahun patan 2015/2016 ?

b. Adakah hubungan yang signifikan antara kemampuabalelengan
hasil belajar dalam penerapan pendekatan pemlsiap@rbasis inkuiri
terbimbingpada materi pokok hidrolisis garam peserta didilake|
IPA SMAK Sint Carolus Penfui-Kupang tahun pelajara®15/2016 ?

c. Adakah hubungan yang signifikan antdcemampuan numerildan
kemampuan verbal peserta didik dengan hasil beti@m penerapan
pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri terbigmpada materi
pokok hidrolisis garam peserta didik kelas XI IPMAK Sint Carolus

Penfui-Kupang tahun pelajaran 2015/2016 ?



5. a. Adakah pengaruh yang signifikan antakemampuan numerik

dengan hasil belajar dalam penerapan pendekat@pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbingada materi pokok hidrolisis garam
peserta didik kelas XI IPA SMAK Sint Carolus RerKupang tahun

pelajaran 2015/2016 ?

b. Adakah pengaruh yang signifikan antak@mampuan verbaldengan

hasil belajar dalam penerapan pendekatan pemleseidpmrbasis inkuiri
terbimbing pada materi pokok hidrolisis garam peserta didilkake XI

IPA SMAK Sint Carolus Penfui-Kupang tahun pelaja2015/20167?

c. Adakah pengaruh yang signifikan antakamampuan numerik dan

kemampuan verballengan hasil belajar dalam penerapan pendekatan
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbipgda materi pokok hidrolisis
garam peserta didik kelas XI IPA SMAK Sint Camlenfui-Kupang

tahun pelajaran 2015/2016 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan panehi adalah:

1.

Untuk mengetahui efektifitas penerapan standar egropelaksanaan
pembelajaran kimia terhadap hasil belajar padaempbkok hidrolisis
garam peserta didik kelas XI IPA SMAK Sint CarolRenfui-Kupang
tahun pelajaran 2015/2016, yang secara terperiapiatd dirumuskan

sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengeloldateeg

pembelajaran dengan menerapkan standar proses saedan



pembelajaran pada materi pokok hidrolisis garaneneslidik kelas
XI IPA SMAK Sint Carolus Penfui-Kupang tahun pelaja
2015/2016.

b. Untuk mengetahui ketuntasan indikator hasil belag@ngan
menerapkan standar proses pelaksanaan pembelpatdanmateri
pokok hidrolisis garam peserta didik kelas Xl IFMAK Sint
Carolus Penfui-Kupang tahun pelajaran 2015/2016.

c. Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar dengamerapkan
standar proses pelaksanaan pembelajaran pada mat&ok
hidrolisis garam peserta didik kelas XI IPA SMAKnS&iCarolus
Penfui-Kupang tahun pelajaran 2015/2016

2. Untuk mengetahui kemampuan numerik peserta didilask XI IPA
SMAK Sint Carolus Penfui-Kupang tahun pelajaran30016.

3. Untuk mengetahui kemampuan verbal peserta didiask&l IPA SMAK
Sint Carolus Penfui-Kupang tahun pelajaran 20153201

4. a.Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang fiigni antara
kemampuan numerik dengan hasil belajar dalam ppaer@endekatan
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbingpada materi pokok
hidrolisis garam peserta didik kelas XI IPA SMAKnE&iCarolus Penfui-
Kupang tahun pelajaran 2015/2016.
b. Untuk mengetahui ada tidaknyaubungan yang signifikan antara
kemampuan verbal dengan hasil belajar dalam peaergpendekatan

pembelajaran berbasis  inkuiri terbimbpada materi pokok hidrolisis



garam peserta didik kelas XI IPA SMAK Sint CarolBenfui-Kupang

tahun pelajaran 2015/2016

c. Untuk mengetahuiada tidaknya hubungan yang signifikan antara

kemampuan numeriklan kemampuan verbal dengan hasil belajar dalam

penerapan pendekatan pembelajaran berbasis intarinimbing pada
materi pokok hidrolisis garam peserta didik kelasIRA SMAK Sint

Carolus Penfui- Kupang tahun pelajaran 2015/2016

5. a.Untuk mengetahui ada tidaknyeengaruh yang signifikan antara
kemampuan numeriklengan hasil belajar dalam penerapan pendekatan
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbirgada materi pokok hidrolisis
garam peserta didik kelas XI IPA SMAK Sint dasoPenfui-Kupang

tahun pelajaran 2015/2016.

b. Untuk mengetahuiada tidaknya pengaruh yang signifikan antara
kemampuan verbal dengan hasil belajar dalam peaerpendekatan
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbipgda materi pokok hidrolisis
garam peserta didik kelas XI IPA SMA Sint Carolusnfai-Kupang
tahun pelajaran 2015/2016.

c. Untuk mengetahui ada tidaknypengaruh yang signifikan antara
kemampuan numerikdan kemampuan verbal dengan hasil belajar
dalam penerapan pendekatan pembelajaran berbksis terbimbing
pada materi pokok hidrolisis garam peserta didileke| IPA SMAK

Sint Carolus Penfui-Kupang tahun ajaran 2015/2016.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfagi ba

1. Sekolah
Sebagai informasi dalam rangka meningkatkan efigksiv dan
efisiensi dalam proses pembelajaran.

2. Guru-guru
Agar dapat menerapkan strategi pembelajaran yangigsi yang
dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pemiatajdi kelas
sehingga dapat membantu guru menciptakan kegiskajar yang
menarik dan diminati para peserta didik.

3. Peserta didik
Agar dapat meningkatkan kemampuan numerik dan kemuam
verbal sehingga peserta didik lebih mendalami kongseng sedang
dipelajari dengan mencari dan menemukan sendimpunanencerna,
menganalisis, melatih keterampilan, bertanggung alpwpada
tugasnya, aktif mengajukan pendapat, bertanya, amggah
pendapat dan menjawab pertanyaan selama pembelajara
berlangsung, sehingga mampu merumuskan penemuatengan
penuh percaya diri.

4. Peneliti
Digunakan untuk menambah wawasan dalam pengetadeiangga

dapat memperolah pengalaman penelitian yang kelpktdlijadikan
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model dalam mengajar sehingga penelitian ini méw@paalah satu
cara untuk membekali peneliti sebagai calon gumidi
1.5 Batasan Istilah
Yang menjadi batasan istilah dalam penelitian dalah:\

1. Pengaruh
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketigajeaskan
bahwa "Pengaruh adalah daya yang ada atau timbwetuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan aenbuatan
seseorang”.

2. Kemampuan Numerik
Kemampuan numerik yaitu kemampuan untuk menggunakegka
secara efektif. Salah satu jenis proses yang digumdalam pelayanan
kecerdasan logis- matematis adalah perhitungan.dn@ar dalam
Armstrong (2013:6)

3. Kemampuan Verbal
kemampuan untuk menggunakan dan mengolah kates&essa efektif
baik secara lisan maupun tertulis. Gardner dalams#ong (2013:6)

4. Pendekatan Pembelajaran Inkuiri
Pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri terbimbiegupakan salah
satu pendekatan yang rangkaian kegiatan pembeiaj@anenekankan
pada proses berpikir secara kritis dan analitistuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah ygrertahyakan

(Wina,2006:196).
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5.

Hidrolisis Garam

Hidrolisis merupakan konsep yang umum digunakaokurgaksi suatu
zat dengan air (hidrolisis berasal dari khataro yang berarti air dan
lysisyang berarti peruraian).(Sudarmo, 2014)

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah tindakan atau kegiatan untekhat sejauh mana
tujuan-tujuan instruksioanal telah dicapai atauudsiai oleh peserta
didik yang diperliihatkan peserta didik menempuhngsaman

belajarnya (proses belajar-mengajar). Sudjana (2011

1.6 Batasan Penelitian

Yang menjadi batasan dalam penelitian ini adalah :

1.

2.

Penelitian ini dilakukan di SMAK Sint Carolus PerKupang
Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalalepaslidik kelas XI

IPA tahun pelajaran 2015/2016

. Hasil belajar peserta didik yang dilihat dari aspkégnitif C;

(pengetahuan), Lgpemahaman), £(aplikasi), G (analisis), aspek
psikomotor, dan aspek afektif, atau aspek sikapnfleiensi inti-1 dan
2), aspek pengetahuan (kompetensi inti-3) dan agmt&rampilan

(kompetensi inti-4).

. Materi yang diajarkan adalah Hidrolisis garam.
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